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Abstrak: Penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan dengan optimal akan didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional. Pendidik dan tenaga kependidikan memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam
mencapai kompetensi guru yang optimal, peran motivasi sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja guru. Peran
motivasi dalam meningkatkan kinerja guru juga berpengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa dan sekolah. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara dan observasi yang memberikan informasi mengenai permasalahan dalam
penelitian ini berupa peran motivasi dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah menengah kejuruan. Partisipan dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten di bidangnya. Berdasarkan hasil
pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peran motivasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja
guru.
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Pendahuluan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016,
kinerja guru merupakan standar proses pada satuan pendidikan dasar dan menengah yang
meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Kinerja guru dapat ditunjukkan
dari kemampuan guru dalam menguasai kompetensi yang dipersyaratkan, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain lingkungan, perilaku
manajemen, desain pekerjaan, penilaian pekerjaan, umpan balik, dan administrasi
pengupahan (Tempe dalam Supardi, 2014:50). Kinerja seseorang dipengaruhi oleh faktor
kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan kesempatan (opportunity), yaitu kinerja
berarti kinerja merupakan fungsi dan kemampuan dari motivasi dan kesempatan (Robbins
& Judge, 2012:281).

Menurut Clewes (2003: 69-85), "Kinerja dosen atau guru merupakan faktor penting.
Siswa adalah penilai utama kinerja guru". Kinerja guru adalah kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran (Obreque, 2019).

Menurut Prawirosentono, kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja
adalah suatu konsep universal yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi,
bagian dari organisasi dan bagian dari standar dan kriteria yang telah ditetapkan (Aktas,
2020; Parcerisa, 2022; Rodrigo, 2021; Zhang, 2019). Kinerja merupakan perilaku manusia
dalam suatu organisasi yang memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Coogle, 2020; Royer, 2019; Shi, 2021; Tamm, 2019;
Waeyenberg, 2022).

Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang tercermin dari perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta
disiplin profesi dalam proses pembelajaran (Uno, 2014:86). Menurut Mangkunegara (2007),
kinerja yang berkaitan dengan profesi keguruan adalah perilaku nyata yang ditunjukan
oleh guru pada saat memberikan pelajaran kepada peserta didiknya.

Menurut Winardi, motivasi berasal dari kata motivation yang berarti "menggerakkan".
Motivasi adalah hasil dari sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang
individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dalam hal melaksanakan
kegiatan-kegiatan tertentu. Sedangkan motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang
ada di dalam diri manusia yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan dari luar yang pada intinya berkisar pada imbalan monoter dan
nonmonoter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif
tergantung pada situasi dan kondisi.
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Motivasi dimaksudkan sebagai upaya untuk mendorong dan merangsang karyawan
untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
(Engkoswara, 2010). Motivasi seorang guru akan berbeda dengan motivasi guru yang lain,
dan perbedaan motivasi tersebut tentunya akan bermuara pada kinerja yang dihasilkan
oleh seorang guru (Uno, 2007).

Suharsaputra (2013) menyatakan bahwa kinerja guru seringkali menjadi tumpuan
dalam mencapai harapan akan kualitas lulusan lembaga pendidikan. Guru sebagai tenaga
pendidik merupakan pemimpin pendidikan, penentu proses kegiatan belajar mengajar di
kelas, dan peran kepemimpinan ini tercermin dari bagaimana guru menjalankan peran dan
tugasnya. Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik (Fischer, 2020; Imhangbe, 2019; Pallas,
2023). Kualitas kinerja guru akan menentukan kualitas hasil pendidikan, karena guru
merupakan bagian yang paling banyak bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam
proses pendidikan di lembaga pendidikan.

Sebagai seorang pendidik profesional, setiap guru memiliki motivasi kerja yang
berbeda dengan guru lainnya. Herzberg (dalam bukunya Prof. Dr. J. Winardi, SE)
menyatakan bahwa "Motivasi kerja bukanlah suatu dimensi tunggal, tetapi tersusun atas
dua faktor, yaitu: faktor motivator (pemuas) dan faktor hygiene. Faktor motivator adalah
faktor yang menimbulkan kepuasan kerja yang dapat berupa prestasi kerja, pengakuan atas
kemajuan, perasaan bahwa apa yang dikerjakannya penting dan tanggung jawab. Faktor
hygiene adalah faktor yang memiliki sifat ekstrinsik yang dapat berupa kebijakan
administrasi, supervisi, hubungan dengan rekan kerja, gaji, rasa nyaman dan aman dalam
bekerja, kondisi kehidupan pribadi, kondisi kerja dan status. Motivasi menjadi penting
karena dalam meningkatkan kinerja guru yang berperan sebagai pendorong utama dalam
melaksanakan tugas profesinya sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Sunarjono (2012) mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
seseorang, antara lain pelatihan dan pengalaman kerja, pendidikan, sikap kepribadian,
organisasi, pemimpin, kondisi sosial, kebutuhan individu, kondisi fisik tempat kerja,
motivasi kerja, dan lain sebagainya. Suharsaputra (2013) menjelaskan bahwa dalam
lembaga pendidikan seperti sekolah, kepemimpinan pendidikan dapat dilihat pada tingkat
mikro lembaga yaitu kepala sekolah, dan pada tingkat mikro teknis yaitu tenaga pendidik.
Pengelolaan organisasi sekolah yang baik tentunya didukung oleh peran penting seorang
kepala sekolah. Hal ini jelas karena keberhasilan pelaksanaan upaya peningkatan mutu atau
kualitas pendidikan di sekolah sangat tergantung pada kapasitas atau kemampuan
kepemimpinan seorang kepala sekolah.

Unsur lain yang dapat mempengaruhi kinerja seorang guru adalah motivasi, motivasi
merupakan amunisi bagi seorang guru yang dapat memacu adrenalin seorang guru untuk
bekerja lebih baik. Menurut Wahyudi (2012) motivasi adalah kegiatan untuk meningkatkan
kinerja seorang guru agar mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala
daya dan upaya untuk mencapai tujuan. Dalam menggerakkan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memahami
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faktor-faktor motivasi kerja sedemikian rupa sehingga menjadi daya dorong yang efektif
dan efisien.

Motivasi yang dimiliki oleh guru akan menimbulkan semangat kerja sehingga guru
akan berusaha untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. Guru akan
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang diberikan oleh pemerintah dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena
itu, motivasi dalam bekerja sangat dibutuhkan dan dimiliki oleh guru dalam mengemban
amanah pendidikan nasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya pemberian motivasi
dalam meningkatkan kinerja guru, faktor penghambat pemberian motivasi dalam
meningkatkan kinerja guru, dan strategi dalam meningkatkan motivasi guru. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti berupaya mencari solusi terkait peran motivasi untuk meningkatkan
kinerja guru.

Metode

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu "Peranan Motivasi dalam Meningkatkan Kinerja
Guru SMK di Kota Surabaya" merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan cara menggambarkan keadaan secara menyeluruh dan mendalam
sehingga menghasilkan kalimat-kalimat yang dinarasikan.

Lokasi penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Surabaya yang beralamat di Jalan Smea No.
4, Wonokromo, Kecamatan Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini berfokus
pada peran motivasi dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 1 Surabaya.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
menggunakan metode berupa observasi dan wawancara kepada pihak sekolah.
Narasumber untuk mengumpulkan data adalah guru yang berkompeten dalam
meningkatkan motivasi kinerja.

Hasil dan Pembahasan

A. Upaya Menumbuhkan Motivasi untuk Meningkatkan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, motivasi diberikan kepada guru melalui
supervisi. Supervisi merupakan proses pemberian layanan profesional kepada guru untuk
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya
supervisi, maka akan berdampak pada munculnya kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja guru. Pelaksanaan supervisi dapat selalu dilakukan dalam rangka memelihara dan
meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Pelaksanaan supervisi mampu memberikan
dampak yang optimal dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Dengan
pelaksanaan supervisi yang baik, diharapkan akan meningkatkan motivasi dan kinerja
guru untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal.
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Untuk meningkatkan kinerja guru sebagai tenaga profesional, perlu dilakukan
pembinaan dengan memberikan motivasi. Dalam menghasilkan guru yang profesional,
tidak hanya meningkatkan kompetensinya saja tetapi harus diimbangi dalam
meningkatkan kinerja. Upaya pembinaan guru dalam memberikan motivasi agar guru
dapat meningkatkan kualitas mengajar melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan
mengajar yang nyata dan melakukan perubahan dengan cara yang rasional dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan kinerja dapat melalui pemberian
penataran, pelatihan, atau mendapatkan kesempatan untuk belajar.

Motivasi kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya juga merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. Seorang guru menjadi seorang pendidik karena
adanya motivasi untuk mendidik siswa. Keberhasilan guru dalam mengajar karena adanya
dorongan atau motivasi. Guru yang termotivasi dalam bekerja akan menimbulkan
kepuasan kerja karena kebutuhan guru terpenuhi, sehingga akan mendorong guru untuk
meningkatkan kinerjanya.

Upaya pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan
melalui perhatian terhadap kesejahteraan guru agar dapat mencapai kinerja puncak.
Pemberian kesempatan kepada guru untuk membangun karir juga merupakan salah satu
upaya pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerja guru.

B. Faktor Penghambat Motivasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu faktor penghambat motivasi dalam
meningkatkan kinerja adalah kesadaran guru itu sendiri dalam meningkatkan kinerja.
Seorang guru kurang memiliki kesadaran akan kewajiban dan kemampuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kinerja itu sendiri walaupun sudah ada motivasi yang
diberikan.

Penghambat seorang guru dalam meningkatkan kinerja guru adalah dari dalam diri
guru itu sendiri. Tidak adanya kemauan untuk membenahi potensi yang dimilikinya
sehingga menyebabkan terhambatnya peningkatan kinerja. Faktor lain dalam
meningkatkan kinerja adalah kondisi lingkungan sekolah yang kurang kondusif dan
kegiatan atau kondisi yang kurang sesuai untuk meningkatkan kinerja guru.

Dari beberapa faktor penghambat di atas, sebaiknya kepala sekolah memberikan
motivasi kepada guru agar lebih bersemangat dalam menjalankan amanah yang diberikan,
melakukan pengarahan dan pelatihan kepada guru dan tenaga kependidikan, menekankan
kepada guru agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat menggugah semangat belajar peserta didik
agar lebih meningkat dan tujuan pendidikan dapat tercapai, serta sering mengadakan
program kegiatan pelatihan.

Sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Purwanto, Sopa, Primahendra,
Kusumaningsih, dan Pramono bahwa menempatkan guru sesuai dengan keahliannya akan
mengakibatkan kemerosotan cara kerja dan hasil kerja serta akan menimbulkan rasa tidak
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puas pada diri mereka sendiri, rasa kecewa tersebut akan menghambat perkembangan
semangat kerja guru. Hal ini juga akan berdampak pada kualitas pembelajaran yang
dihasilkan menjadi tidak maksimal. Kepala sekolah sebagai manajer harus dapat
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, pekerjaan tidak dirasakan sebagai sesuatu
yang dipaksakan, tetapi sebagai sesuatu yang menyenangkan. Dengan begitu para guru
dan tenaga kependidikan akan dengan senang hati dan konsisten menjalankan tugas dan
fungsinya sesuai dengan bidangnya masing-masing, untuk itu kemampuan manajerial
kepala sekolah sangat penting dan menjadi keharusan yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik.

C. Strategi dalam Meningkatkan Motivasi Guru

Berdasarkan hasil wawancara di SMK Negeri 1 Surabaya, strategi yang digunakan
adalah kepala sekolah membagi rata, yang dimaksud dengan membagi rata adalah dapat
dilihat dari potensi yang dimiliki oleh guru. Mereka diberikan kesempatan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga dapat dilihat karakter guru tersebut
seperti apa dan jika diberikan wewenang dapat menjalankannya dengan baik.

Kepala sekolah sebagai sosok yang bertanggung jawab terhadap lembaga pendidikan
yang dipimpinnya harus memiliki pandangan jauh ke depan untuk perkembangan dan
kemajuan serta keberlangsungan sekolah. Muspawi (2020) menjelaskan bahwa kepala
sekolah adalah seorang guru yang secara formal diangkat dan diberi tugas untuk menjadi
pemimpin bagi suatu sekolah untuk memberdayakan dan memimpin sumber daya sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. Mengingat kepala sekolah bertemu dengan
para guru setiap hari dan mengetahui secara langsung semua kegiatan dan proses yang ada
di sekolah. Sehingga setidaknya kepala sekolah mengetahui segala kekurangan dan
kelebihan yang ada di sekolah. Untuk itu, kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah harus
mempertahankan dan mengembangkan kelebihan dan memperbaiki kekurangan yang ada
di sekolah. Untuk itu peran kepemimpinan kepala sekolah sangat urgen di sekolah, karena
maju mundurnya suatu sekolah tergantung pada bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
tersebut. Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam suatu lembaga pendidikan sangat
banyak, diantaranya kepemimpinan otokratis, laissez faire, demokratis, dan teori-teori
kepemimpinan, tipe-tipe kepemimpinan, fungsi-fungsi kepemimpinan, pengertian kinerja,
dan kriteria kinerja.

Kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam upaya mencapai hasil yang lebih
baik terhadap pencapaian tujuan organisasi. Hal ini sesuai dengan visi dan misi yang ingin
dicapai. Berbicara mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru tidak
terlepas dari tugas, fungsi dan tanggung jawab kepala sekolah dalam menjalankan
kepemimpinannya. Menurut Musbikin (2013) terdapat upaya yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu: 1) Pembinaan kinerja guru, 2)
Supervisi kinerja guru, 3) Pemberian motivasi, 4) Evaluasi kinerja guru.

Upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala sekolah harus

dilaksanakan dengan strategi yang matang. Kuncoro mengemukakan bahwa strategi
adalah "Sejumlah keputusan dan tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan (goal)
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dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang
dihadapi dalam lingkungan industri" Mudrajat Kuncoro, (2006).

Simpulan

Motivasi bagi guru dapat dicapai melalui supervisi, sebuah proses layanan profesional
yang dapat meningkatkan kemampuan guru untuk belajar. Supervisi dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru. Peningkatan kinerja guru dapat
dilakukan dengan beberapa cara, seperti meningkatkan kualitas pengajaran melalui
perencanaan, metode pengajaran, dan perubahan secara berkala. Selain itu juga dapat
dilakukan melalui pelatihan, pengajaran, dan membina lingkungan belajar yang kondusif.

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap lembaga pendidikan
untuk perkembangan dan kemajuan serta keberlangsungan sekolah. Motivasi merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru. Guru yang kurang termotivasi cenderung
tidak dapat mengembangkan potensi mereka dan berkontribusi terhadap kepuasan kerja.
Memotivasi guru dengan kemampuan yang dimiliki dapat meningkatkan prestasi kerja dan
semangat kerja sehingga dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih baik. Guru
harus menciptakan lingkungan kerja yang harmonis untuk mencapai kinerja yang baik.
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